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PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI
PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL (PLSV) KELAS VII SMP
NEGERI 16 PALEMBANG

Abstrak

Tujuan dari kajian ilmiah ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi persamaan linear satu variabel (PLSV) kelas
VIl SMP Negeri 16 Palembang. Kemampuan berpikir kritis yang dikaji
meliputi indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kvantitatif dengan
jenis penelitian eksperimen. Motede penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimental tipe nonequivalent control group design.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan menggunakan model Discovery Learning dan
kelas kontrol yang diberi perlakuan tanpa menggunakan model
Discovery Learning. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan
berpikir kritis yang berupa soal uraian sebanyak 4 socal. Hasil uji
hipotesis data post-test denpan taraf signigikansi 5% melalui
perhitungan manual didapatkan nilai thieg = 9,176 dan dari tabel
distribusi t didapat tuee = 2,007 karena thimueg > tmbe maka thineg
terletak pada daerah penolakan H, sehingga Hs diterima. Dan hasil
tersebut diperkuat melalui perhitungan IBM SPSS Statistic Versi 27
menggunakan uji independent sample t-test didapatkan nilai Sig.
sebesar 0.000 < 0.05, sehingga H, ditolak dan H. diterima
menunjukkan bahwa model Discovery Learning berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
PLSV.

Kata Kunci: Discovery Learning, kemampuan berpikir kritis, PLSV,
matematika, SMP
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THE EFFECT OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON STUDENT'S
CRITICAL THINKING ABILITIES ON THE MATERIAL OF ONE
VARIABLE LINEAR EQUATIONS (PLSV) IN GRADE VII AT SMP
NEGERI 16 PALEMBANG

Abstarct

The purpose of this scientific study is to determine how the Discovery
Learning model influences students' critical thinking skills on the
material of linear equations of one variable (PLSV) of class VII of SMP
Negeri 16 Palembang. The critical thinking skills studied include
indicators of interpretation, analysis, evaluation, and inference. This
study uses a quantitative research method with an experimental
research type. The research method used is a quasi-experimental
nonequivalent control group design type. The research sample consisted
of two classes, namely the experimental class that was treated using the
Discovery Learning model and the control class that was treated
without using the Discovery Learning model. The research instrument
was a critical thinking ability test in the form of essay questions of 4
guestions. The results of the post-test data hypothesis test with a
significance level of 5% through manual calculations obtained a t-value
of 9.176 and from the t-distribution table obtained t-table = 2.007
because t-count> t-table then t-count lies in the rejection area of Ho so
that Ha is accepted. And these results are strengthened through
calculations IBM SPSS Statistics Version 27 using the independent
sample t-test obtained a Sig. value. of 0.000 < 0.05, so Ho is rejected and
Ha is occepted, indicating that the Discovery Learning model has a
positive effect on improving students’ critical thinking skills in PLSV
material.

Keywords: Discovery Learning, critical thinking skills, PLSV,
mathematics, junior high school

ix



KATA PENGANTAR

Segala rasa puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah
SWT, dan tidak lupa juga, sholawat dan salam peneliti haturkan
kepada Nabi besar Muhammad SAW atas segala rahmat, taufik, serta
hidayah-Nya yang senantiasa menyertai setiap langka dan usaha,
sehingga peneliti dapat menulis karya tulis ini  dengan
menyelesaikannya tepat waktu sebagai salah satu syarat memperoleh
gelar sarjana. Peneliti akan menggunakan semua kemauan yang kuat,
upaya yang luar biasa, dan juga kesabaran yang tidak ada habisnya
untuk menyelesaikan tugas akhir ini. Untuk itu, dalam kesempatan ini
perkenankan peneliti menyampaikan terima kasih dan penghargaan
yang setingpi-tingginya kepada:

1. Prof. Dr. Abid Djazuli, S.E, M.M, selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Palembang yang telah menyediakan fasilitas
pendidikan yang mendukung proses belajar mengajar di
lingkungan kampus.

2. Prof. Dr. Indawan Syahri, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang
yvang telah memberikan kemudahan dalam menyelesaikan skripsi.

3. Amrina Rizta, 5.5i., M.Pd, selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang yang di tengah kesibukannya dapat
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dan
pengarahan kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

4. Drs. Syaifudin, M.Pd, selaku pembimbing [ atas segala bimbingan,
arahan, nasihat serta saran yang diberikan kepada peneliti
dengan sangat baik sehingga skripsi ini dapat diselesaikan tepat
waktu.

5. Heruy, 5.Pd., M.Pd, selaku pembimbing Il atas bimbingan, arahan
dan nasihat yang diberikan kepada peneliti yang sangat berarti
sejak tahap awal penyusunan hingga selesainya skripsi ini.



6. Hasanuddin, S.Pd., M.Pd, selaku kepala SMP Negeri 16 Palembang
yang telah memberi izin untuk melaksanakan penelitian di
sekolah.

7. Terima kasih kepada guru matematika Ibu Pitria Sari, S. Mat,, Gr
dan staf SMP Negeri 16 Palembang yang telah banyak membantu
dan membimbing peneliti saat melakukan penelitian.

8. Terima kasih banyak yang tak terhingga untuk guru dan dosen
atas segala ilmu dan pengajaran yang berharga di dalam hidup
peneliti. Terima kasih atas segala nasihat, motivasi, dan waktu
yang diberikan sehingga peneliti mampu menjadi pribadi yang
lebih baik dalam menjalani kehidupan.

9. Staf karyawan Universitas Muhammadiyah Palembang yang telah
mempermudah dalam pengurusan berkas.

Peneliti menyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian
skripsi ini, untuk itu kritkk dan saran yang membangun sangat
diharapkan. Akan tetapi di balik keterbatasan yang peneliti milikd,
semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan kebaikan bagi
banyak pihak yang berkepentingan. Aamiin.

Palembang, 25 Agustus 2025

Detasya Putri Regina
NIM. 332021017



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUI i
HALAMAN PERSETUJUAN i
HALAMAN PENGESAHAN il
SURAT PERNYATAAN iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN v
ABSTRAK viii
KATA PENGANTAR X
DAFTAR 151 xii
DAFTAR TABEL. xiv
DAFTAR GAMBAR xv
DAFTAR LAMPIRAN xvi
BAB 1. PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang Masalah 1
B. Identifikasi Masalah 5
C. Batasan Masalah 5
D. Rumusan Masalah 5
E. Tujuan Penelitian 6
F. Manfaat Penelitian 6
G. Hipotesis Penelitian 7
H. Variabel Penelitian T
I. Daftar Istilah 7
BAB II. KAJIAN PUSTAKA 8
A. Kajian Teori 8
B. Kajian Penelitian yang Relevan 16
BAB Iil. METODE PENELITIAN 18
A. Metode dan Jenis Penelitian 18
B. Rancangan Penelitian 18
C. Populasi dan Sampel Penelitian 19

xii



D. Instrumen Penelitian 20
E. Teknik Analisis Data 22
1. Uji Prasyarat 22
a) Uji Normalitas 22
b) Uji Homogenitas 23
2. Pengujian Hipotesis 24
G. Tahap-Tahap Penelitian 27
BAB IV. HASIL PENELITIAN 29
A. Deskripsi Data 29
B. Analisis Data 38
1. Uji Prasyarat 38
a) Uji Normalitas 38
b) Uji Homogenitas 39
2. Pengujian Hipotesis 40
BAB V. PEMBAHASAN 44
A. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen

dengan Model Discovery Learning 44

B. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas Kontrol
tanpa dengan Model Discovery Learning a7

C. Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 16 Palembang 65
BAB V1. PENUTUP 67
A. Kesimpulan 67
B. Saran 67
DAFTAR PUSTAKA 69
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 141

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 14
Tabel 3.1 Alur Rancangan Penelitian 19
Tabel 3.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 20
Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis 20
Tabel 3.4 Ketercapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis oo e 22
Tabel 4.1 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Perindikator..........32
Tabel 4.2 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Perindikator ...oo..... 33
Tabel 4.3 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Perindikator......... 35
Tabel 4.4 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Perindikator ........ 37
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.......... 38
Tabel 4.6 Test of Normality Menggunakan Shapire Wilk 39
Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test 39
Tabel 4.8 Test Of Homogenity of Variance 40
Tabel 4.9 Data Nilai Rata-rata dan simpangan baku 41

xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Korva Ui Dua PIRaE. ... sssssaacnmiannns

26

Gambar 4.1 Diagram Batang Perindikator Kemampuan Berpikir Kritis_.....32

Gambar 4.2 Diagram Batang Perindikator Kemampuan Berpikir Kritis........ 34
Gambar 4.3 Diagram Batang Perindikator Kemampuan Berpikir Kritis_....... 36
Gambar 4.4 Diagram Batang Perindikator Kemampuan Berpikir Kritis......... 38
Gambar 4.5 Kurva Uji Dua Pihak..........ccccimminsssmassssssisasis 43
Gambar 5.1 Jawaban Nomor 1 Kemampuan Berpikir Kritis Rendah..............47
Gambar 5.2 Jawaban Nomor 1 Kemampuan Berpikir Kritis Sedang............. .48
Gambar 5.3 Jawaban Nomor 1 Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi................ 49
Gambar 5.4 Jawaban Nomor 2 Kemampuan Berpikir Kritis Rendah.............. 50
Gambar 5.5 Jawaban Nomor 2 Kemampuan Berpikir Kritis Sedang.............. 51
Gambar 5.6 Jawaban Nomor 2 Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi................ 52
Gambar 5.7 Jawaban Nomor 3 Kemampuan Berpikir Kritis Rendah.............. 52
Gambar 5.8 Jawaban Nomor 3 Kemampuan Berpikir Kritis Sedang............. 53
Gambar 5.9 Jawaban Nomor 3 Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi................ 54
Gambar 5.10 Jawaban Nomor 4 Kemampuan Berpikir Kritis Rendah............. 54
Gambar 5.11 Jawaban Nomor 4 Kemampuan Berpikir Kritis Sedang.............. 55
Gambar 5.12 Jawaban Nomor 4 Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi............... 56
Gambar 5.13 Jawaban Nomor 1 Kemampuan Berpikir Kritis Rendah............. 58
Gambar 5.14 Jawaban Nomor 1 Kemampuan Berpikir Kritis Sedang..............59
Gambar 5.15 Jawaban Nomor 1 Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi............... 59
Gambar 5.16 Jawaban Nomor 2 Kemampuan Berpikir Kritis Rendah............. 60
Gambar 5.17 Jawaban Nomor 2 Kemampuan Berpikir Kritis Sedang.............61
Gambar 5.18 Jawaban Nomor 2 Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi............... 61
Gambar 5.19 Jawaban Nomor 3 Kemampuan Berpikir Kritis Rendah............. 61
Gambar 5.20 Jawaban Nomor 3 Kemampuan Berpikir Kritis Sedang..............62
Gambar 5.21 Jawaban Nomor 3 Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi.............. 63
Gambar 5.22 Jawaban Nomor 4 Kemampuan Berpikir Kritis Rendah............ 63
Gambar 5.23 Jawaban Nomor 4 Kemampuan Berpikir Kritis Sedang.............. 63
Gambar 5.24 Jawaban Nomor 4 Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi.............. . 64



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat SK Pembimbing........ccconeiiiniiicisscins s snmsscnasans
Lampiran 2. Surat lzin Penelitian dari Dekan FKIP UM Palembang.............
Lampiran 3. Surat lzin Riset dari Kesbangpol........cccvvverienrensresrmsssnssssens
Lampiran 4. Surat lzin Penelitian Dinas Pendidilan..................oe.
Lampiran 5. Surat Telah Melakukan Penelitian di Sekolah.........cocvecevveneee.
Lampiran 6. Laporan Kemajuan Bimbingan Skripsi.......cnnn. 80
Lampiran 7. Persetujuan Sidang SKripsi.......ccccovrcnvisiresscissescenvcesaees
Lampiran 8. Instrumen Validasi LKPD..........cocoiiinniniicnsninicsnsionin
Lampiran 9. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis.......cooocoonimnmnns,
Lampiran 10. Rubrik Penskoran InStrumen Tes.........ccccvemermemrserrssmnsssnssssas
Lampiran 11. Jawaban Siswa Pre-test Kelas Eksperimen.........oi.
Lampiran 12. Jawaban Siswa Post-test Kelas Eksperimen........cccovcvnveeererens e
Lampiran 13. Jawaban Siswa Pre-test Kelas Kontrol........cn.
... 100
.. 101

Lampiran 14. Jawaban Siswa Post-test Kelas Kontrol..........c.ccccoveevcenvenenee
LTI TL 55 XD EMMILT vt i
Lampiran 16. Kehadiran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol..........ccocevv...
Lampiran 17. Modul Ajar Matematika SMP........cccnmii
Lampiran 18. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).......ccoovvivrnsnimssresnssnassnsnns
Lampiran 19. Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol...................

Lampiran 20. Ketercapaian Perindikator Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol..........oa,
Lampiran 21. Uji Normalitas Menggunakan Excel.........cccccevreeirveescnssesrssnnnes
Lampiran 22. Uji Homogenitas Menggunakan Excel...........i
Lampiran 23. Uji Hipotesis Menggunakan excel...........ccc.coverrermnsveesvesssnenens
Lampiran 24. Uji Normalitas, Homogenitas, Hipotesis Bantuan SPSS........
Lampiran 25. Tabel Uji Shapiro Wilk, Uji Leven, dan Tabel T........ccccocvvvennnes
Lampiran 26. Dokumentasi Saat penelitian.. ...,
Lampiran 27. Riwayat HIdup........ccvusmmnmsmsmsmsmmsisirssieismssssramsammssmsas

.79

76
i
78
79

84

.85
e § |

93
96
97
99

102
103
112
114

.. 120

124
130
133
134
136
139
141



BAE1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah upaya strategis berkelanjutan dan memainkan
peranan sentral ketika mempersiapkan generasi muda agar siap menghadapi
dinamika global pada era revolusi industri 4.0 maupun society 5.0. Karena
dapat mendorong dan mengembangkan potensi baik itu dari pengetahuan,
nilai sosial, minat, bakat maupun pembentukan karakter individual. Sehingga
diharapkan siswa dapat melahirkan pemikiran cemerlang sebagai cikal bakal
guna mencapai masa depan dan kemajuan negara yang sangat maju di era
teknologi yvang semakin canggih.

Di antara berbagai mata pelajaran, matematika menempati fondasi
penting dalam ranah akademik. Mata pelajaran ini wajib dipelajari sejak
jenjang taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Di sekolah menengah,
berbagai topik aljabar diajarkan, termasuk persamaan linear satu variabel
(PL5V). PLSV ialah termasuk ke topik materi paling menantang di
matematika. Fakta menunjukkan, banyaknya siswa membuat kesalahan saat
menyelesaikan soal yang melibatkan PLSV, kekeliruan tersebut muncul
ketika siswa kurang menguasai konsep saat bentuk soal cerita didefinisikan
dalam model matematika (Wicaksono, et al. 2024). Mempelajari PLSV ini
diperlukan kemampuan untuk memahami suatu konsep seperti kemampuan
berkomunikasi, bernalar, koneksi, mempresentasikan ide, menyelesaikan
masalah dan berpikir kritis.

Berpikir kritis ialah keterampilan mencakup logika penalaran,
penafsiran, menguraikan dan menelaah informasi guna memungkinkan siswa
mengambil keputusan yang sahih dalam memecahkan masalah sehari-hari.
Siswa dengan kemampuan tersebut biasanya menggali informasi dengan
menyoroti isu penting kemudian membuat rencana untuk memecahkan
masalah dan mengeksplorasi solusi alternatif secara praktis. Namun, pada
kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa belum sepenuhnya
berkembang secara maksimal.



Program Programme for International Student Assessment (PISA)
menilai pengetahuan dan keterampilan siswa berusia 15 tahun dengan
menguji seberapa baik siswa dapat memecahkan masalah yang rumit,
berkomunikasi, dan berpikir kritis secara efektif. Laporan PISA 2022
memperlihatkan capaian matematika Indonesia mengalami penurunan bila
disandingkan dengan capaian tahun 2018. Hal ini terbukti rata-rata
matematika hanya mencapai 366, jauh skornya jika disandingkan dengan
rata-rata yang telah ditentukan Organisation for Economic Co-Operation ond
Development (OECD) sebesar 489. Hanya 18%, setidak-tidaknya berada
pencapaian level 2 dalam matematika, jauh dari rata-rata di negara-negara
OECD yaitu sebesar 69%, vang berarti sebagian besar siswa hampir tidak ada
yang mencapai level 5 atau level 6 sehingga siswa menghadapi hambatan
dalam memformulasikan situasi kompleks dan mengevaluasi strategi
pemecahan masalah (OECD, 2023).

Selain itu, yang dipublikasikan Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) juga menunjukkan hal yang serupa. Siswa kelas VI
Indonesia memperoleh skor rata-rata 397 dalam tes matematika, lebih
rendah dibandingkan skor rata-rata internasional sebesar 500. Secara
peringkat, Indonesia menempati peringkat 44 dari 56 negara peserta. Lebih
mengkhawatirkan, hanya 4% siswa di Indonesia yang mampu mencapai level
tinggi (high benchmark) yang menuntut kemampuan dalam menerapkan
pengetahuan secara fleksibel dan bernalar secara logis. Ini mengindikasikan
bahwa kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa Indonesia
relatif rendah dan perlu ditingkatkan (1EA, 2020]).

Dalam realita pengajaran matematika di sekolah, mayoritas guru
menghabiskan aktivitas membagikan dan membahas tugas, ataupun
penyampaian submateri lanjutan. Hal tersebut menunjukkan peran guru
masih lebih dominan dibandingkan siswa, karena pola pembelajaran
berpusat pada siswa membuat siswa tidak leluasa memperluas wawasan
secara individual maupun berlatih kemandirian dalam belajar [Rizta et al,
2016). Jika keadaan ini terus berlanjut, maka pembelajaran di kelas tidak
akan mengalami peningkatan dan kurang kondusif.



Guru perlu menerapkan model pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai pusat kegiatan guna mengoptimalkan hasil belajar dan
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika
Model yang diterapkan, diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar
yang efektif puna mewujudkan harapan pembelajaran. Dalam mengatasi
masalah disebutkan, model yang tepat digunakan ialah model Discovery
Learning.

Pembelajaran penemuan atau dikenal dengan model Discovery
Learning ialah model pembelajaran yang memiliki tujuan puna
menumbuhkan berpikir kritis siswa, yang menuntut siswa mengeksplorasi
dan menemukan sendiri konsep vang akan didalami, dan guru hanya
memberikan penjelasan gambaran singkat mengenai apa yang dipelajari,
cara mempelajarinya, alasan mempelajarinya serta manfaatnya yang
mengarah pada berpikir kritis. Model ini dapat digambarkan sebagai situasi
di mana materi utama yang ingin dipelajari tidak diajarkan oleh guru. Namun,
siswa harus mengeksplorasinya sendiri supaya siswa berpartisipasi giat
dalam pelaksanaan belajar [Thao et al, 2020).

Tiga kekhasan utama Discovery Learning ialah: (1) menjelajah
menangani masalah untuk membangun, menyatukan dan mengabstraksikan
konsep; (2) mengutamakan inisiatif dan keterlibatan; (3) memfasilitasi
integrasi antara pemahaman baru dengan pemahaman yang telah dimiliki
sebelumnya (Sutrisno, 2019).

Dalam penerapan model Discovery Learning, pendidik berperan
memberikan pancingan awal yang membangkitkan rasa keingintahuan siswa
melalui penyajian masalah atau situasi yang menantang. Siswa kemudian
diarahkan untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dan
menguraikannya ke dalam bentuk pertanyaan yang lebih spesifik. Setelah itu,
siswa diajak menyusun dugaan awal sebagai dugaan sementara terkait
permasalahan yang sudah diidentifikasi. Untuk membuktikan kebenaran
hipotesis tersebut, siswa diberi peluang oleh guru untuk memperoleh data
dari beberapa sumber informasi yang berkaitan. Selanjutnya, data itu
digunakan siswa untuk melakukan verifikasi, sehingga dapat diketahui



apakah hipotesis tersebut terbukti atau tidak. Tahap akhir dari proses ini
adalah siswa menyimpulkan hasil pembelajaran berdasarkan proses
verifikasi yang telah dilakukan (Anisa & Irmawanty, 2021).

Model Discovery Learning ditata sedemikian rupa guna siswa dapat
menggali sendiri konsep materi vang sedang didalami. Dalam proses
menemukan konsep, siswa akan berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Dengan itu, model ini dianggap sebagai alternatif yang potensial dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena ikut serta
mengambil bagian pada proses belajarmya.

Uraian di atas, selaras dengan peneliti terdahulu Pramesty (2022),
melalui judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sumberejo T.A
2021/2022". Diperoleh perhitungan statistik uji Mann-Whitney yaitu
kemampuan berpikir kritis siswa yvang memperoleh pembelajaran melalui
model Discovery Learning lebih unggul ketika di komprasikan dengan tanpa
memakai Discovery Learning.

Temuan ini sejalan juga oleh peneliti Hasibuan [2023), pada judul
skripsi "Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 2
Padangsimpuan”. Menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen sebesar 82,67 dan
kelas kontrol sebesar 67,00. Temuan ini menegaskan adanya pengaruh
signifikan penggunaan model Discovery Learming terhadap kemampuan
berpikir kritis pada kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

Selaras temuan tersebut diperkuat oleh peneliti Intani, A. H.,, dkk
(2024) pada judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika siswa Materi Persamaan
Lingkaran”. Penelitian memperlihatkan hasil bahwa nilai mean post-test
kelas eksperimen meningkat jauh dibandingkan dengan kelas kontrol
Perolehan tersebut diperkuat hasil uji hipotesis yvang dilakukan yang
memperlihatkan nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 (0,000<0,05) sehingga
diterimanya hipotesis alternatif (H.). Demikian diartikan bahwa penerapan



model Discovery Learning mempunyai dampak vyang berarti pada
kemampuan berpikir kriyis siswa.

Dari paparan di atas, peneliti berinisiatif untuk mencoba melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Persamaan Linear Satu
Variabel (PLSV) Kelas VII SMP Negeri 16 Palembang”™.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian gambaran umum permasalahan tersebut, maka peneliti

menentukan beberapa identifikasi masalah seperti berikut:

1. Hasil PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
masih rendah.

2. Masih ada siswa beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah
mata pelajaran yang sulit.

3. Masih ada siswa yang hanya cenderung menerima informasi tanpa
menganalisis atau mengevaluasi.

4. HKurangnya keaktifan siswa dalam belajar.

C. Batasan Masalah
Untuk memperjelas arah penelitian dan menghindari pembahasan yang
terlalu meluas serta keluar dari fokus, maka ruang lingkup permasalahan
penelitian dijabarkan seperti berikut:
1. Model pembelajaran yang dijadikan fokus penelitian ialah model
pembelajaran Discovery Learning.
2. Aspek kemampuan yang diamati ialah kemampuan berpikir kritis siswa.
3. Topik soal yang menjadi ruang lingkup penelitian terbatas pada materi
persamaan linear satu variabel (PL5V).

D. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan batasan permasalahan sebelumnya, fokus
pertanyaan penelitian yang dirumuskan yaitu adakah pengaruh model
pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa



pada materi persamaan linear satu variabel (PLSV) kelas VII SMP Negeri 16
Palembang?.

E. Tujuan Penelitian

Dengan memperhatikan rumusan masalah sebelumnya, dengan
demikian tujuan penelitian tersebut ialah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh model pembelajaran Discovery Leagrning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi persamaan linear satu variabel [PLSV) kelas
VII SMP Negeri 16 Palembang.

F. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan permasalahan yvang telah dikemukakan, diharapkan

dengan adanya penelitian ini ada manfaat yang dapat diambil bagi banyak
pihak, yaitu:
1. Bagi Sekolah

Sebagai sekolah yang berakreditasi A di kota Palembang. SMP Negeri 16
Palembang memiliki tanggung jawab untuk melahirkan generasi yang unggul.
Tidak hanya dalam ranah akademik, tetapi juga terampil dalam berpikir
kritis. Dengan adanya penerapan model Discovery Learning, diharapkan
dapat mengatasi permasalahan pembelajaran yang ada sekaligus
peningkatan citra sebapai institusi yang berkomitmen pada mutu pendidikan.
2. Bagi Guru

Dengan penerapan model Discovery Learning guna dijadikan rujukan
terkini bagi pendidik dalam memperkaya strategi pembelajaran. Yang
diharapkan guru dapat membantu mengatasi rendahnya berpikir kritis serta
mendorong keterlibatan siswa dalam belajar.
3. Bagisiswa

Dengan keterlibatan langsung dalam proses penemuan konsep melalui
model Discovery Learning, siswa akan lebih terdorong untuk aktif berpikir,
mengajukan pertanyaan ketika tumbuh rasa keingintahuan, serta dapat
menemukan solusi dari suatu permasalahan. Pada akhirnya, kemampuan
berpikir kritis dapat berkembang secara lebih optimal.



4. Bagi Pembaca
Agar meningkatkan pemahaman tentang pentingnya penerapan model
Discovery Learning dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa.

G. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis pada materi persamaan linear satu variabel [PLSV)
kelas VII di SMP Negeri 16 Palembang.

H. :Ada pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir

kritis pada materi persamaan linear satu variabel (PLSV) kelas VII di
SMP Negeri 16 Palembang.

H. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu model pembelajaran
Discovery Learning sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan berpikir kritis
siswa sebagai variabel terikat (Y).

Variabel
|
x Y
I |
Model Pembelajaran Kemampuan Berpikir
Discovery Learning Kritis

I. Daftar Istilah
Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian, maka definisi
operasional variabel dijabarkan seperti berikut:

1. Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) ialah model pembelajaran
menekankan aktivitas dalam mendorong siswa menemukan pengetahuan
baru secara mandiri, guru hanya sebagai fasilator.

2. Berpikir kritis didefinisikan cara menggunakan akal sehat manusia
dengan reflektif dan jernih dalam menganalisis fakta.
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